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Abstrak
Kelelahan merupakan masalah yang harus mendapat perhatian. Semua jenis pekerjaan baik formal dan
informal menimbulkan kelelahan kerja. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui mengetahui faktor – faktor
yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada  karyawan di Matahari Department Store cabang Lippo Plaza
Kendari Tahun 2016. Metode penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan menggunakan
pendekatan potong lintang (cross sectional). Kelelahan kerja pada karyawan Matahari Department Store
cabang Lippo Plaza Kendari pada waktu yang sama. Hasil penelitian menunjukkan Hasil uji chisquare
didapatkan bahwa nilai PValue < α sehingga terdapat hubungan antara status gizi dengan kelelahan kerja, Hasil
uji chisquare didapatkan bahwa nilai PValue < α sehingga terdapat hubungan antara sikap kerja dengan
kelelahan kerja, Hasil uji chisquare didapatkan bahwa nilai PValue < α sehingga terdapat hubungan antara beban
kerja dengan kelelahan kerja, Hasil uji chisquare didapatkan bahwa nilai PValue > α sehingga tidak terdapat
hubungan antara kapasitas kerja dengan kelelahan kerja. Bagi pihak perusahaan memperhatikan sikap kerja,
beban kerja, kapasitas, dan status gizi karyawan Matahari Department Store Cabang Lippo Plaza yang ada
seperti berdiri secara terus-menerus agar dapat memodifikasi sikap kerja yang dapat memicu terjadinya
kelelahan kerja.
.
Kata Kunci : kelelahan kerja,status gizi,sikap kerja,beban kerja,kapasitas kerja
Abstract
Fatigue is a problem that should receive attention. All of work types, formally and informally cause work
fatigue. The purpose of this study was to determine the factors correlated toward work fatigue of employees at
Matahari Department Store, sub division of Lippo Plaza Kendari in 2016. The method of this study was an
analytic observational study by cross sectional approach toward employees at Matahari Department Store, sub
division of Lippo Plaza Kendari at the same time. The results showed that based on chi-square test obtained
pValue<α, so it means there was correlation between nutritional status, work attitude and work load toward
work fatigue. The results of chi-square test obtained that pValue>α, so it means there was no correlation
between work capacity and work fatigue. For the company to give attention about work attitude, work load,
work capacity and the nutritional status of employees of Matahari Department Store sub division of Lippo Plaza
like standing continually in order to can modify work attitude which is it can be trigger of work fatigue.
Keywords: work fatigue, nutritional status, work attitude, work load, work capacity
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PENDAHULUAN
World Health Organization (WHO) dalam model
kesehatan yang dibuat sampai tahun 2020
meramalkan gangguan psikis berupa perasaan lelah
yang berat dan berujung pada depresi akan menjadi
penyakit pembunuh nomor dua setelah penyakit
jantung. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kementrian Tenaga Kerja Jepang terhadap 12.000
perusahaan yang melibatkan sekitar 16.000 pekerja
di negara tersebut yang dipilih secara acak
menunjukkan bahwa 65% pekerja mengeluhkan
kelelahan fisik akibat kerja rutin, 28% mengeluhkan
kelelahan mental dan sekitar 7% pekerja mengeluh
stress berat dan merasa tersisihkan. Hasil penelitian
yang dilakukan pada salah satu perusahaan di
Indonesia khususnya pada bagian produksi
mengatakan rata-rata pekerja mengalami kelelahan
dengan mengalami gejala sakit di kepala, nyeri di
punggung, pening dan kekakuan di bahu1.
Data dari ILO menyebutkan hampir setiap tahun
sebanyak dua juta pekerja meninggal dunia karena
kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor
kelelahan. Penelitian tersebut menyatakan dari
58115 sampel, 32,8% diantaranya atau sekitar 18828
sampel menderita kelelahan. Penelitian mengenai
kecelakaan transportasi yang dilakukan di New
Zealand antara tahun 2002 dan 2004 menunjukkan
bahwa dari 134 kecelakaan fatal, 11% diantaranya
disebabkan faktor kelelahan dan dari 1703 cidera
akibat kecelakaan, 6% disebabkan oleh kelelahan
pada operator2
Pada survei di USA, kelelahan merupakan
masalah yang besar. Ditemukan sebanyak 24% dari
seluruh orang dewasa yang datang ke poliklinik
menderita kelelahan kronik.Data yang hampir sama
terlihat dalam komunitas yang dilaksanakan oleh
Kendel di Inggris yang menyebutkan bahwa 25%
wanita dan 20% pria selalu mengeluh lelah.
Penelitian lain yang mengevaluasi 100 orang
penderita kelelahan menunjukkan bahwa 64% kasus
kelelahan disebabkan karena faktor psikis, 3%
karena faktor fisik dan 33% karena kedua faktor
tersebut3.
Keterlibatan manusia khususnya tenaga kerja
dalam proses pembangunan semakin meningkat.
Agar tenaga kerja menjadi sehat dan produktif, maka
peranan Keselamatan dan Kesehatan Kerja semakin
menjadi penting. Hal ini didukung pula oleh
perkembangan jangkauan pembangunan kesemua
sektor ekonomi, termasuk sektor informal,
tradisional dan industri kecil. Akan tetapi, dibalik itu
semua tersimpan begitu banyak masalah terhadap
tenaga kerja apabila porsi kerja semakin meningkat
dimana bisa mengakibatkan kelelahan kerja 4.
Kelelahan merupakan masalah yang harus
mendapat perhatian. Semua jenis pekerjaan baik
formal dan informal menimbulkan kelelahan kerja.
Kelelahan kerja akan menurunkan kinerja dan
menambah kesalahan kerja. Menurunnya kinerja
sama artinya dengan menurunnya produktivitas
kerja. Apabila tingkat produktivitas seorang tenaga
kerja terganggu yang disebabkan oleh faktor
kelelahan fisik maupun psikis maka akibat yang
ditimbulkannya akan dirasakan oleh perusahaan
berupa penurunan produktivitas perusahaan5
Kesehatan dan keselamatan kerja yang buruk
dapat mengakibatkan terjadinya terjadinya
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Data
yang didapat dari Departeman Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Republik Indonesia (Depnakertrans RI) )
menyatakan jumlah kecelakaan kerja tahun 2011
terjadi 9.891 kasus, tahun 2012 sebanyak 21.735,
tahun 2013 sebanyak 35.917, dan pada 2014
sebanyak 24.9106
Lebih dari 65% pekerja di Indonesia datang ke
poliklinik perusahaan  dengan keluhan kelelahan
kerja. Faktor penyebab terjadinya kelelahan di
industri sangat bervariasi yang dipengaruhi oleh
beban kerja, lingkungan kerja,shift kerja, problem
fisik, dan kondisi kesehatan juga dapat dipengaruhi
oleh faktor individu seperti: umur, status kesehatan,
status gizi, pola makan, jenis kelamin dan kondisi
psikologi. Risiko yang dapat ditimbulkan akibat
kelelahan diantaranya penurunan motivasi kerja,
performansi rendah, rendahnya kualitas kerja,
banyak terjadi kesalahan dalam bekerja, rendahnya
produktivitas kerja, menyebabkan stres kerja,
penyakit akibat kerja, cedera, dan terjadi kecelakaan
akibat kerja.Oleh karena itu dibutuhkan tindakan
preventif, kuratif, dan tindakan rehabilitatif dalam
mengatasi risiko tersebut7
Salah satu faktor yang mepengaruhi kelelahan
adalah kapasitas kerja. Dalam penelitianya kapasitas
kerja (gabungan dari umur, jenis kelamin, masa
kerja, dan status gizi) yang berpengaruh positif
terhadap kelelahan kerja, bahwa kapasitas kerja
dapat meningkatkan kelelahan kerja. Lingkungan
fisik tempat kerja yang memengaruhi positif
kelelahan menunjukkan bahwa faktor fisik
lingkungan kerja dapat meningkatkan kelelahan
kerja. Variabel-variabel lainnya tidak terbukti
memengaruhi kelelahan kerja8Menyatakan
kelelahan kerja menyebabkan penurunan kinerja
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yang mengakibatkan produksi menurun, kesalahan
kerja, meningkatkan absentism, turn over (keluar
kerja), kecelakaan kerja dan pengaruh terhadap
perilaku kerja.Keadaan ini menyebabkan penurunan
motivasi, meningkatkan kemarahan, depresi dan
moral yang rendah9
Kelelahan kerja yang terjadi terus menerus akan
dapat menimbulkan masalah pada kesehatan dan
dapat mengganggu fungsi mekanisme dalam tubuh
sehingga dapat menyebabkan beberapa penyakit
seperti anemia, gangguan pencernaan, diabetes,
penyakit tiroid dan depresi. Penyakit tersebut adalah
penyakit yang dapat terjadi akibat berawal dari
kelelahan kerja10
Matahari Departemen Store cabang Lippo Plaza
Kendari (LPK) adalah bisnis yang menjual barang dan
jasa pada konsumennya untuk kegunaan pribadi,
keluarga. Sebagai bagian integral dari mayarakat luas
dan pelaku bisnis yang baik dalam menjalankan
usahanya, Matahari Department Store ( LPK)
senantiasa berpedoman dan patuh pada peraturan
dan hukum yang berlaku. Seiring dengan berjalannya
waktu, dan tuntutan pengetahuan semakin
meningkat, keahlian yang dimiliki karyawan tentunya
akan berkurang, terlihat minimnya kreatifitas dan
keterampilan yang dimiliki, dengan tingkat
keterampilan yang rendah, sehingga berdampak
kurang baik bagi pencapaian tujuan perusahaan.
Hasil survei awal tentang gejala-gejala kelelahan
yang dilakukan pada bulan Juni kepada 3 orang
karyawan dengan jenis kelamin perempuan dan
berumur antara 20-36 tahun di Matahari
Department Store (LPK), diketahui mereka
mengalami gejala-gejala kelelahan antara lain
merasa lelah seluruh badan, sering menguap,
mengantuk, sakit kepala dan merasa pusing selama
menjalankan pekerjaan. Beberapa gejala dapat
menyebabkan penurunan efisiensi dan efektifitas
kerja fisik dan mental.Kelelahan menunjukkan
keadaan yang berbeda-beda, tetapi semuanya
berakibat kepada pengurangan kapasitas kerja dan
ketahanan tubuh. Selain itu menggunakan sepatu
higheels selama berjam-jam membuat betis mereka
terkadang sakit. Faktor shift kerja juga menjadi
alasan yang perlu di teliti. Department Store (LPK)
membagi shift kerja  menjadi 2 yaitu shift pertama
mulai pukul 10:00 – 17:00 WITA sedangkang  shift
kedua mulai pukul 14:00 – 22:00 WITA. Selain itu
karyawan harus menyelesaikan laporan setelah
bekerja seharian hal ini otomatis dapat
menyebabkan kelelahan kerja pada karyawan
Matahari Departemen Store Lippo Plaza Kendari.
Berdasarkan beberapa faktor penyebab
kelelahan kerja di atas menunjukkan bahwa
kelelahan kerja merupakan salah satu sumber
masalah bagi kesehatan dan keselamatan pekerja.
Kelelahan dapat menurunkan kinerja dan menambah
tingkat kesalahan kerja yang akan berpeluang
menimbulkan kecelakaan kerja. Tentu saja hal ini
tidak dapat dibiarkan begitu saja, karena tenaga
kerja merupakan aset perusahaan yang dapat
mempengaruhi produktivitas perusahaan.
Berdasarkan fakta dan penjabaran di atas,peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“faktor – faktor  yang berhubungan dengan
kelelahan kerja pada  karyawan di Matahari
Departemen Store cabang Lippo Plaza Kendari
Tahun 2016”.
METODE
Jenis Penelitian ini merupakan penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian observasional
analitik dengan menggunakan pendekatan potong
lintang cross sectional11,dimana peneliti melihat
korelasi antara faktor–faktor yang berhubungan
dengan kelelahan kerja pada karyawan Matahari
Department Store cabang Lippo Plaza Kendari pada
waktu yang sama. Analisis bivariat menggunakan chi
square.
Populasi dari penelitian ini merupakan
karyawan matahari Departement Store cabang Lippo
plaza Kendari sebanyak 303 karyawan, dan sampel
didapatkan Berdasarkan  hasil perhitungan rumus
tersebut, maka diperoleh total sampel sebesar 76
sampel, tehnik pengambilan sample ini yaitu
Random sampling
Data/informasi Sekunder data dan dokumen
yang diperoleh selama penelitian yang berguna
sebagai penunjang dan pelengkap data primer yang
masih berhubungan dengan penelitian ini.
HASIL
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan
kelompok umur pada Karyawan Matahari Kota
Kendari Tahun 2016.
\
No
Kelompok
Umur
(Tahun)
Jumla
h (n)
Persentase
(%)
1 < 20 8 10,5
2 21 – 25 57 75,0
3 >25 11 14,5
Total 76 100
Sumber : Data Primer, November 2016
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Tabel 1 menunjukkan distribusi responden
berdasarkan kelompok umur pada matahari kota
kendari tahun 2016 dari 76 responden  terdapat
beberapa proporsi kelompok umur dengan
kelompok umur terbesar yakni kelompok umur 21 –
25 tahun yaitu 57 responden (75,0%), dan kelompok
umur terendah yaitu <20 tahun yakni 8 responden
(10,5%)
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat
Pendidikan pada Pekerja Bengkel Mobil Kota Kendari
Tahun 2016.
No Tingkat
Pendidikan
Jumlah
(n)
Persentase
(%)
1 SMA 75 98,7
2 DIII-Sarjana 1 1,3
Total 76 100
Sumber : Data Primer, November 2016
Tabel 2 menunjukkan distribusi responden
berdasarkan tingkat pendidikan pada karyawan
matahari  kota kendari tahun 2016 dari 76
responden  terdapat beberapa proporsi tingkat
pendidikan terbanyak yakni pendidikan SMA sebesar
75 responden (98,7%), dan tingkat pendidikan DIII-
Sarjana sebesar 1 responden (1,3%).
Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Massa
Kerja pada Karyawan Matahari Kota Kendari Tahun
2016.
No. Massa
Kerja
Jumla
h
(n)
Persentas
e
(%)
1 1 Tahun 24 31,6
2 2 Tahun 22 28,9
3 3 Tahun 20 26,3
4 4 Tahum 10 13,2
Total 76 100
Sumber : Data Primer, November 2016
Tabel 4 menunjukkan distribusi responden
berdasarkan massa kerja pada karyawan matahari
kota kendari tahun 2016 dari 76 responden  terdapat
beberapa proporsi massa kerja dengan massa kerja
terbanyak yakni 1 tahun sebesar 24 responden
(31,6%), dan massa kerja terrendah 4 tahun sebesar
10 tahun (13,2%)
Analisis Univariat
Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Kelelahan
Kerja pada Karyawan Matahari Kota Kendari Tahun
2016.
No. Kelelahan
Kerja
Jumlah
(n)
Persentase
(%)
1 Ringan 26 34,2
2 Berat 50 65,8
Total 76 100
Sumber : Data Primer, November 2016
Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 76 responden,
sebagian besar responden mendapatkan kelelahan
kerja terbesar yaitu kelelahan kerja berat sebanyak
50 responden (65,8%), dan kelelahan kerja ringan
sebanyak 26 responden (34,2%).
Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Status
Gizi pada Karyawan Matahari Kota Kendari Tahun
2016.
No. Status Gizi Jumlah
(n)
Persentas
e (%)
1 Tidak Normal 35 46,1
2 Normal 41 53,9
Total 76 100
Sumber : Data Primer, November 2016
Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 76 responden,
sebagian besar responden mempunyai status gizi
normal yaitu sebanyak 41 orang (53,9%) sedangkan
sebagian responden mempunyai status gizi tidak
normal yaitu sebanyak 35 orang (46,1%).
Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan Sikap
Kerja Pada Karyawan Matahari Kota Kendari Tahun
2016.
No. Sikap
Kerja
Jumlah
(n)
Persentase
(%)
1 Dinamis 38 50,0
2 Tidak
Dinamis
38 50,0
Total 76 100
Sumber : Data Primer, November 2016
Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 76 responden,
responden mengalami sikap kerja dinamis yaitu
sebanyak 38 orang (50,0%) sedangkan responden
yang mengalami sikap kerja tidak dinamis yaitu
sebanyak 50 orang (50,0%).
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Tabel 8. Distribusi Responden Berdasarkan Beban
Kerja pada Pekerja Bengkel Mobil Kota Kendari
Tahun 2016.
No. Beban
Kerja
Jumlah (n) Persentase (%)
1 Ringan 32 42,1
2 Berat 44 57,9
Total 76 100
Sumber : Data Primer, November 2016
Tabel 8 menunjukkan bahwa dari 76 responden,
sebagian besar responden mengalami beban kerja
berat sebesar 44 responden (57,9%), dan responden
dengan beban kerja ringan sebesar 32 responden
(42,1%)
Tabel 9. Distribusi Responden Berdasarkan Kapasitas
Kerja pada Karyawan Matahari  Kota Kendari Tahun
2016.
No. Kapasitas
Kerja
Jumlah
(n)
Persentase
(%)
1 Cukup 27 35,5
2 Kurang 49 64,5
Total 76 100
Sumber : Data Primer, November 2016
Tabel 9 menunjukkan bahwa dari 76 responden,
sebagian besar responden mengatakan kapasitas
kerja terbesar yaitu kapasitas kerja kurang sebesar
49 responden (64,5%), dan kapasitas kerja cukup
sebesar 27 responden (35,5%).
Analisis Bivariat
Tabel 10. Distribusi Hubungan Status Gizi dengan
Kelelahan Kerja Karyawan Matahari Kota Kendari
Tahun 2016.
N
o
Status
Gizi
Kelelahan Kerja Jumlah ρValu
eBerat Ringan
n % n % n % 0,02
81 Tidak
Norm
al
1
7
48,
6
1
8
51,
4
3
5
10
0
2 Norm
al
9 22,
0
3
2
78,
0
4
1
10
0
Total 2
6
34,
2
5
0
65,
8
7
6
10
0
Sumber : Data Primer, November 2016
Tabel 10 menunjukkan bahwa dari 35 responden
yang mempunyai status gizi tidak normal dengan
kelelahan kerja berat sebesar 17 responden (48,6%)
dan responden dengan kelelahan kerja ringan
sebesar 18 responden (51,4%), dari 41 responedn
yang mempunyai status gizi normal dengan
kelelahan kerja berat sebesar 9 responden (22,0%),
dan kelelahan kerja ringaan sebesar 32 responden
(78,0%), dan  Hasil uji chisquare didapatkan bahwa
nilai PValue < α sehingga terdapat hubungan antara
status gizi dengan kelelahan kerja, dimana nilai
hubungan kedua variabel bernilai (phi=0,28).
Tabel 11. Distribusi Hubungan Sikap Kerja dengan
Kelelahan Kerja Karyawan Matahari Kota Kendari
Tahun 2016.
No Sikap
Kerja
Kelelahan Kerja Jumlah ρValu
eBerat Ringan
n % n % n % 0,03
01 Dinam
is
1
8
47,
4
2
0
53,
6
3
8
10
0
2 Tidak
Dinam
is
8 21,
1
3
0
78,
9
3
8
10
0
Total 2
6
34,
2
5
0
65,
8
7
6
10
0
Sumber : Data Primer, November 2016
Tabel 11 menunjukkan bahwa dari 38 responden
yang mempunyai sikap kerja dinamis dengan
kelelahan kerja berat sebesar 18 responden (47,4%)
dan responden dengan kelelahan kerja ringan
sebesar 20 responden (53,6%), dari 38 responden
yang mempunyai sika kerja tidak dinamis dengan
kelelahan kerja berat sebesar 8 responden (21,1%),
dan kelelahan kerja ringaan sebesar 30 responden
(78,9%), dan  Hasil uji chisquare didapatkan bahwa
nilai PValue < α sehingga terdapat hubungan antara
sikap kerja dengan kelelahan kerja, dimana nilai
hubungan kedua variabel bernilai (phi=0,30).
Tabel 12. Distribusi Hubungan Beban Kerja dengan
Kelelahan Kerja Karyawan Matahari Kota Kendari
Tahun 2016.
No Beb
an
Kerj
a
Kelelahan
Kerja
Jumla
h
ρVal
ue
Berat Ringa
n
n % n % n % 0,02
91 Ring
an
6 1
8,
8
2
6
81
,2
3
2
1
0
0
2 Ber
at
2
0
4
5,
5
2
4
54
,5
4
4
1
0
0
Total 2
6
3
4,
2
5
0
65
,8
7
6
1
0
0
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Sumber : Data Primer, November 2016
Tabel 12 menunjukkan bahwa dari 44 responden
yang mempunyai beban kerja berat dengan
kelelahan kerja berat sebesar 20 responden (45,5%)
dan responden dengan kelelahan kerja ringan
sebesar 24 responden (54,5%), sedangkan dari 32
responden yang mempunyai beban kerja ringan
dengan kelelahan kerja berat sebesar 6 responden
(18,8%), dan kelelahan kerja ringan sebesar 26
responden (81,2%), dan  Hasil uji chisquare
didapatkan bahwa nilai PValue < α sehingga terdapat
hubungan antara beban kerja dengan kelelahan
kerja, dimana nilai hubungan kedua variabel bernilai
(phi=0,29).
Tabel 13. Distribusi Hubungan Kapasitas Kerja
dengan Kelelahan Kerja Karyawan Matahari Kota
Kendari Tahun 2016.
No Kapa
sitas
Kerja
Kelelahan
Kerja
Jumla
h
ρVal
ue
Berat Ringan
n % n % n % 0,8
941 Kura
ng
1
0
3
7,
0
1
7
63
,0
2
7
1
0
0
2 Cuku
p
1
6
3
2,
7
3
3
67
,3
4
9
1
0
0
Total 2
6
3
4,
2
5
0
65
,8
7
6
1
0
0
Sumber : Data Primer, November 2016
Tabel 13 menunjukkan bahwa dari 27 responden
yang mempunyai kapasitas kerja kurang dengan
kelelahan kerja berat sebesar 10 responden (37,0%)
dan responden dengan kelelahan kerja ringan
sebesar 17 responden (63,0%), dari 49 responden
yang mempunyai beban kerja cukup dengan
kelelahan kerja berat sebesar 16 responden (32,7%),
dan kelelahan kerja ringan sebesar 33 responden
(67,3%), dan  Hasil uji chisquare didapatkan bahwa
nilai PValue > α sehingga tidak terdapat hubungan
antara kapasitas kerja dengan kelelahan kerja,
dimana nilai hubungan kedua variabel bernilai
(phi=0,894).
DISKUSI
Kelelahan Kerja
Kelelahan (fatigue) berasal dari kata “fatigare)
yang berarti hilang, lenyap (waste-time). Secara
umum dapat diartikan sebagai perubahan dari
keadaan yang lebih kuat menjadi keadaan yang lebih
lemah11
Kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan
tubuh agar terhindar dari kerusakan yang lebih
lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat.
Kelelahan secara sentral diatur oleh otak. Pada
susunan saraf terdapat sistim aktivasi (bersifat
simpatis) dan inhibisi (bersifat parasimpatis). Istilah
kelelahan biasanya menunjukan kondisi yang
berbeda-beda pada setiap individu tetapi semuanya
bermuara pada kehilangan efisiensi dan penurunan
kapasitas kerja serta ketahanan tubuh12.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 76
responden, sebagian besar responden mendapatkan
kelelahan kerja terbesar yaitu kelelahan kerja ringan
sebanyak 50 responden (65,8%), dan kelelahan kerja
berat sebanyak 26 responden (34,2%)
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
dilapangan didapatkan bahwa banyak responden
yang mengalami beban kerja yang ringan namun
masih ada responden yang merasakn beban kerja
yang didapatkan berat, hal ini memperlihatkan pihak
perusahaan kurang melihat ataupun memperhatikan
kesehatan dan keselamatan kerja para karyawan di
perusahaan.
Berdsarkan hasil yang didapatkan
responden mengalami beban kerja yang ringan hal
ini ditunjukkan dari beberapa jawaban dikuesioner
yang menjukkan bahwa responden banyak yang
menjawab tidak pernah mendapatkan gangguan
kelelahan kerja, responden mendapatkan gangguan
kesehatan yang dialamai hanya merasa lelah
diseluruh badan hal ini ditunjukkan dengan kondisi
kerja para karyawan dengan seharian berdiri di
depan meja dan menghampiri pembeli saat pembeli
membutuhkan bantuan mereka, saat pembeli tidak
ada para karyawan hanya berdiri dan merapikan
barang-barang jualan dari pihak perusahaan untuk
terlihat rapi kembali.
Status Gizi
Status gizi merupakan bagian penting dari
kesehatan seseorang, karena status gizi menunjukan
suatu keadaan diri diakibatkan oleh konsumsi,
penyerapan dan penggunaan zat gizi dari makanan
dalam jangka waktu yang lama. Salah satu cara yang
sering digunakan dalam menilai status gizi adalah
indeks massa tubuh (IMT). IMT merupakan alat
sederhana untuk memantau status gizi orang
dewasa khususnya yang berkaitan dengan
kekurangan dan kelebihan berat badan, maka
mempertahankan berat badan normal
memungkinkan seseorang untuk dapat mencapai
usia harapan hidup lebih panjang. Sedangkan untuk
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penggunaan IMT ini hanya berlaku untuk orang
dewasa berumur diatas 18 tahun13
Kekurangan atau kelebihan gizi pada orang
dewasa (usia 18 tahun ke atas) merupakan masalah
penting, karena selain mempunyai resiko penyakit
tertentu, juga dapat mempengaruhi produktifitas
kerja.Hasil uji statisik menunjukan tidak adanya
hubungan yang signifikan antara status gizi dan
kelelahan kerja.Status gizi pada pekerja operator
mempunyai distribusi yang normal. Artinya
mayoritas pekerja memiliki status gizi yang relatif
hampir sama. Status gizi ini mempengaruhi aktifitas
pekerja dalam melakukan aktifitas kerja. Apabila
status gizinya baik, maka produktifitas kerjanya juga
baik. Begitu juga para pekerja operator yang
mayoritas memiliki status gizi yang normal sehingga
bisa dikatakan bahwa ketahanan tubuh pekerja
dapat mengurangi rasa kelelahan kerja.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 35
responden yang mempunyai status gizi normal
dengan kelelahan kerja berat sebesar 17 responden
(48,6%) dan responden dengan kelelahan kerja
ringan sebesar 18 responden (51,4%), dari 41
responedn yang mempunyai status gizi tidak normal
dengan kelelahan kerja berat sebesar 9 responden
(22,0%), dan kelelahan kerja ringaan sebesar 32
responden (78,0%), dan  Hasil uji chisquare
didapatkan bahwa nilai PValue < α sehingga terdapat
hubungan antara status gizi dengan kelelahan kerja,
dimana nilai hubungan kedua variabel bernilai
(phi=0,28).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
mendapatkan hasil penelitan menunjukkan terdapat
hubungan yang bermakna antara status gizi dengang
kelelahan kerja tenaga kerja pada bongkar muat di
pelabuhan tapaktuan penelitian lain menunjukkan
Nurli Faiz (2014) di Kecamatan Ciputat  juga meneliti
tentang Kelelahan Kerja di Operator SPBU, dimana
hasil penelitiannya menunjukan bahwa tidak ada
hubungan antara status gizi pekerja yang mengalami
kelelahan dan pekerja yang tidak mengalami
kelelahan14
Hasil Penelitian menunjukkan hubungan antara
status gizi dengan kejadian kelelahan kerja yang
signifikan (p >0,05) yang berarti tidak ada hubungan
antara status gizi terhadap kelelahan kerja pada
pekerja di unit produksi CV.Sumber Galian. Hal ini
disebabkan karena sebagian pekerja yang
mengalami kelelahan diperhadapkan dengan beban
kerja yang sangat berat dengan sistem kerja yang
bersifat monoton serta kondisi lingkungan kerja yang
bising dan berdebu15
Berdasarkan hasil observasi dilapangan
didapatkan bahwa Hasil penelitian di karyawan
matahari memiliki pola makan yang tidak teratur
karena harus bekerja terus-menerus. Hal ini di
karenakan banyaknya konsumen yang harus
diberikan pelayanan yang baik pada setiap bekerja.
Tetapi sebagian karyawan yang sering makan lebih
sedikit untuk tidak terlambat saat masuk kerja.
Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa ada
hubungan antara status gizi dan kelelahan kerja,
karena pekerja bukan merupakan pekerja angkat
angkut yang cenderung lebih membutuhkan
kemampuan fisik yang lebih besar namun sesekali
karyawan melakukan hal tersebut dikarenakan
permintaan konsumen yang membuhtuhkan barang
yang sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan.
Sikap Kerja
Sikap kerja adalah suatu cara seseorang dalam
melakukan aktivitas pekerjanya baik itu dalam cara
berdiri, duduk serta bagaimana cara mengangkat
beban16.Sikap kerja juga diartikan sebagai gambaran
tentang posisi badan, kepala dan anggota badan
(tangan dan kaki) baik dalam hubungan antara
bagian tubuh tersebut maupun letak pusat
gravitasinya. Ketidaksesuaian antara tubuh manusia
dan alat akan mengakibatkan kelelahan.Sikap kerja
operator adalah berdiri secara terus-menerus dalam
waktu yang lama, sikap tubuh yang seperti ini sangat
beresiko menyebabkan keluhan kesehatan,
kurangnya relaksasi atau peregangan otot saat
bekerja dapat menyebabkan penimbunan asam
laktat pada otot yang dapat memicu timbulnya
kelelahan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 38
responden yang mempunyai sikap kerja dinamis
dengan kelelahan kerja berat sebesar 18 responden
(47,4%) dan responden dengan kelelahan kerja
ringan sebesar 20 responden (53,6%), dari 38
responden yang mempunyai sika kerja tidak dinamis
dengan kelelahan kerja berat sebesar 8 responden
(21,1%), dan kelelahan kerja ringaan sebesar 30
responden (78,9%), dan  Hasil uji chisquare
didapatkan bahwa nilai PValue < α sehingga terdapat
hubungan antara sikap kerja dengan kelelahan kerja,
dimana nilai hubungan kedua variabel bernilai
(phi=0,30).
Dalam penelitian lain menunjukkan adanya
hubungan antara sikap kerja dengan kecelakaan
kerja hal ini dapat dilihat dari hasil uji statistik Chi
Square dimana PValue <αdimana nilai hubungan kedua
variabel bernilai sedang (phi=0,582)16Penelitian
selanjutnya menunjukkan bahwa sejalan dengan
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penelitian yang dilakukan bahwa ada hubungan
antara sikap dengan kecelakaan ringan di PT. Aqua
Golden Mississippi Bekasi17
penelitian yang dilakukan tidak menunjukkan
adanya hubungan antara sikap kerja dengan
kelelahan pada penjahit di sektor informal, akan
tetapi hasil tersebut menunjukkan bahwa
berdasarkan penilaian REBA yang dilakukan,
kegiatan para pekerja tersebut memiliki resiko
tinggi18.
Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa
karyawan matahari mempunyai sikap kerja yang
monoton yakni hanya berdiri ditempat kerja dan
hanya sesekali berjalan saat ada konsumen yang
sedang melihat-lihat barang yang akan dibeli, hal ini
yang membuat adanya rasa kelelahan yang
diperoleh oleh karyawan matahari hal ini ditambah
lagi dengan kondisi sepatu yang digunakan untuk
karyawan perempuan yang mempunyai dsar sepatu
yang tidak rata sehingga tumpuaan menjadi lebih
berat, sehingga banyak pegwai perempuan yang
merakan sakit di bagian kaki setelah melakukan
pekerjaan mereka, hal ini juga merupakan sipak
kerja yang tidak  dinamis dikarenakan pekerjaan
yang dilakukan monoton dan hanya sesekali untuk
berjalan tanpa harus beristirhat dengan cukup.
Hal ini juga ditunjukkan dari hasil statistik yang
didapatkan bahwa adanya pekerja yang merasakan
kelelahan kerja berat dengan kondisi kerja yang
dinamis hal ini dapat dilihat dari kondisi pekerjaan
yang mereka ambil mereka mempunyai sikap kerja
dinamis namun dengan pekerjaan yang lebih berat
dikarenakan adanya pekerja yang berkerja untuk
mengawasi konsumen dan membantu apabila
adanyaabrang yang dibutuhkan konsumen yang
tidak tersedia di tempat penjualan
Beban Kerja
Beban  kerja  adalah  beban  yang  diterima  atau
ditanggung  oleh  pekerja dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Beban kerja yang sering dihadapi
pekerja ditempat kerja adalah suasana yang tidak
mendukung karena panas atau iklim kerja yang tidak
mendukung19
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 44
responden yang mempunyai beban kerja berat
dengan kelelahan kerja berat sebesar 20 responden
(45,5%) dan responden dengan kelelahan kerja
ringan sebesar 24 responden (54,5%), dari 32
responden yang mempunyai beban kerja ringan
dengan kelelahan kerja berat sebesar 6 responden
(18,8%), dan kelelahan kerja ringan sebesar 26
responden (81,2%), dan  Hasil uji chisquare
didapatkan bahwa nilai PValue < α sehingga terdapat
hubungan antara beban kerja dengan kelelahan
kerja, dimana nilai hubungan kedua variabel bernilai
(phi=0,29)
Hasil penelitian lain menunjukkan hasil analisis
menggunakan uji Chi-Square diperoleh kesimpulan
bahwa ada hubungan antara beban kerja dengan
kelelahan kerja. Menurut peneliti, hal tersebut
dipengaruhi dari kondisi lingkungan kerja fisik
dengan intensitas penerangan yang kurang sehingga
keluhan lelah pada mata akan menambah beban
kerja yang dirasakan pekerja, sehingga semakin
mempengaruhi keadaan kelelahan pekerja. Selain itu
faktor sikap kerja yang kurang baik akan menambah
beban kerja pada otot. Kondisi beban kerja yang
berat dapat mempengaruhi kelelahan kerja20.  Hasil
penelitian lain menunjukkan  tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan mengenai
hubungan beban kerja dengan kelelahan yang
dilakukan pada penjahit yang sebagian besar (76,7%)
pada kategori beban kerja tidak normal21.
Hasil penelitiaan yang mendapatkan Hasil uji
statitik korelasi Spearman hubungan antara beban
kerja dengan kelelahan kerja perawat di RSUD dr.
Mohamad Soewandhie diperoleh nilai p = 0,618 α =
0,05 (p > α), maka tidak ada hubungan antara beban
kerja dengan kelelahan yang dirasakan tenaga kerja
perawat. Tidak adanya hubungan menunjukkan
bahwa beban kerja bukan merupakan faktor yang
berhubungan secara langsung dengan terjadinya
kelelahan kerja22
Hasil observasi dilapangan menunjukkan bahwa
terdapat responden yang mempunyai beban kerja
berat dengan tingkat kelelahan berat hal ini
ditunjukkan dari hasil ststistik pada penelitian ini, hal
yang membuat responden merasakan kelelahan
kerja yang sangat berat yakni pekerja yang
mendapatkan shif kerja pada sian sampai dengan
malam hari berbeda dengan kondisi pekerja yang
mendapatkan pekerjaan pada shif pagi hari, pekerja
yang mendapatkan shif pagi hari akan melakukan
pekerjaan yang tidak terlalu berat dibandingkan saat
pekerjaa shif malam hal ini dapat dilihat dari tingkat
kunjungan konsumen yang akan meningkat pada
sore hari sampai dengan malam hari, hal ini menjadi
salah satu alasan mengapa pekerja yang
mendapatkan shif kerja malam akan mendapatkan
kelelhan kerja yang berlebihan
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Kapasitas Kerja
Kemampuan seseorang dalam melakukan
pekerjaan berbeda dengan seseorang yang lain,
meskipun pendidikan dan pengalamannya sama, dan
bekerja pada suatu pekerjaan atau tugas yang sama.
Perbedaan ini disebabkan karena kapasitas orang
tersebut berbeda. Kapasitas adalah kemampuan
yang dibawa dari lahir oleh seseorang yang terbatas.
Artinya kemampuan tersebut dapat berkembang
karena pendidikan atau pengalaman tetapi sampai
pada batas-batas tertentu saja. Kapasitas
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain gizi dan
kesehatan ibu, genetik dan lingkungan. Selain itu,
dipengaruhi pula oleh pendidikan, pengalaman,
kesehatan, kebugaran, gizi, jenis kelamin dan
ukuran-ukuran tubuh23
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 27
responden yang mempunyai kapasitas kerja berat
dengan kelelahan kerja berat sebesar 10 responden
(37,0%) dan responden dengan kelelahan kerja
ringan sebesar 17 responden (63,0%), dari 49
responden yang mempunyai beban kerja berat
dengan kelelahan kerja berat sebesar 16 responden
(32,7%), dan kelelahan kerja ringan sebesar 33
responden (67,3%), dan  Hasil uji chisquare
didapatkan bahwa nilai PValue > α sehingga tidak
terdapat hubungan antara kapasitas kerja dengan
kelelahan kerja, dimana nilai hubungan kedua
variabel bernilai (phi=0,894).
Hasil penelitian Berdasarkan hasil uji statistik Chi
Square diperoleh nilai ρValue=  0,506 dengan tingkat
kepercayaan 95% (α=0,05), maka hipotesis (H0)
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara kapasitas kerja
dengan stres kerja di ruang rawat inap BLUD RS
Konawe Tahun 201524. hal ini merupakan salah satu
penuruna yang membuat kelelahan kerja terjadi
pada pekerj. Hasil penelitian lain menunjukkan
berbeda dengan penelitian yang dilakukan Faktor-
Faktor yang Berhubungan dengan Stres Kerja
Perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Jiwa
Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2013 ditemukan
ada hubungan antara kapasitas kerja dengan
kejadian kelelahan kerja di Rumah Sakit Jiwa Provinsi
Sulawesi Tenggara, dengan hasil uji keeratan sebesar
0,315 (berhubungan sedang)25
Kondisi dilapangan menunjukkan bahwa terdapat
sebagian pekerja yang kapasitas kerjanya berat
dikarenakan pekerjaan yang belum maksimal
diselesaikan tepat dan berkualitas sesuai standar
yang ditetapkan perusahaan dan sebagian besar
pekerja mempunyai kapasitas kerja yang cukup tapi
juga tetap mengalami kelelahan kerja, hal ini
disebabkan karena factor pekerjaan yang begitu
banyak dan membutuhkan ketelitian dalam
melaksanakan pelayanan kepada pembeli, namun
kedua hal tersebut sangat dipengaruhi oleh factor
kemampuan pengetahuan/pendidikan baik formal
maupun in formal, factor kemampuan fisikis, dan
kemampuan untuk membuat konsumen tertarik
dengan barang yang ditawarkan.
Kemampuan seseorang dalam melakukan
pekerjaan berbeda dengan seseorang yang lain,
meskipun pendidikan dan pengalamannya sama, dan
bekerja pada suatu pekerjaan atau tugas yang sama.
Perbedaan ini disebabkan karena kapasitas orang
tersebut berbeda. Sebagian besar responden
memiliki kapasitas kerja ringan. Hal ini dikarenakan
memiliki konsentrasi yang tinggi dalam bekerja dan
kondisi lingkungan kerja dan kondisi fisik tidak
mempengaruhi kemampuan responden dalam
bekerja. Kapasitas kerja dipengaruhi oleh berbagai
faktor, antara lain: gizi dan kesehatan ibu, genetik
dan lingkungan. Selanjutnya kapasitas kerja ini
mempengaruhi atau menentukan kemampuan
seseorang.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada
karyawan di Matahari Department Store cabang
Lippo Plaza Kendari. Maka dapat disimpulkan
beberapa hal yaitu :
1. Tidak ada hubungan kapasitas kerja dengan
kelelahan kerja pada  karyawan di Matahari
Department Store cabang Lippo Plaza Kendari
Tahun 2016.
2. Ada mengetahui hubungan beban kerja dengan
kelelahan kerja pada  karyawan di Matahari
Department Store cabang Lippo Plaza Kendari
Tahun 2016.
3. Ada mengetahui hubungan sikap kerja dengan
kelelahan kerja pada  karyawan di Matahari
Department Store cabang Lippo Plaza Kendari
Tahun 2016.
4. Ada mengetahui hubungan Status Gizi dengan
Kelelahan Kerja pada Karyawan Matahari
Department Store Cabang Lippo Plaza Kendari
tahnun 2016
JIMKESMAS
JURNAL ILMIAH MAHASISWA KESEHATAN MASYARAKAT
VOL. 2/NO.5/ Januari 2017; ISSN 250-731X
10
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada
Karyawan Matahari Department Store Cabang Lippo
Plaza, maka saran yang dapat diberikan yaitu:
1. Bagi karyawan Matahari Department Store
Cabang Lippo Plaza  untuk mengurangi kelelahan
kerja selama bekerja dapat dilakukan dengan
memodifikasi sikap kerja lebih diperhatikan
waktu untuk istirahat atau jeda saat merasakan
indikasi kelelahan fisik karena posisi bekerja yang
berdiri terus-menerus.
2. Bagi Matahari Department Store Cabang Lippo
Plaza memperhatikan pola makan yang teratur
agar status gizi menjadi lebih baik karena apabila
status gizinya baik, maka produktifitas kerjanya
juga baik.
3. Bagi pihak perusahaan memperhatikan shift kerja
perusahaan agar menjadi shift kerja yang lebih
baik lagi.
4. Bagi pihak perusahaan memperhatikan sikap
kerja Matahari Department Store Cabang Lippo
Plaza yang ada seperti berdiri secara terus-
menerus agar dapat memodifikasi sikap kerja
yang dapat memicu terjadinya kelelahan kerja.
5. Bagi pihak perusahaan memperhatikan waktu
untuk istirahat Matahari Department Store
Cabang Lippo Plaza agar meminimalkan
terjadinya kelelahan kerja.
6. Bagi penelitian selanjutnya, perlu diadakan
penelitian yang menggunakan metode lain dalam
mengukur kelelahan kerja dan menggunakan
kekuatan uji yang lebih besar. Sehingga jumlah
sampel lebih besar dan kemungkinan
ditemukannya hubungan kelelahan kerja juga
menjadi lebih besar.
DAFTAR PUSTAKA
1. Miranti Y.2008. Hubungan Persentase Lemak
Tubuh, Indeks Massa Tubuh, Asupan Lemak Dan
Serat Dengan Kadar Kolesterol Darah (Studi Pada
Wanita Dewasa Di Perumahan Madu Asri
Kabupaten Karanganyar). Skripsi Fakultaas
Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang.
2. Baiduri W. 2008. Fatigue Assessment PT.
Pamapersada Nusantar Jakarta
3. Hardi. S 2006,‘Faktor-Faktor yang Berhubungan
dengan Keluhan Kelelahan Kerja pada Tenaga
Kerja di Bagian Produksi PT. Sermani Steel
Makassar’ Skripsi,Universitas Hasanuddin
Makassar.
4. Eralisa. F. 2009. Hubungan Faktor Individu
dengan Kelelahan Kerja pada Pekerja Bongkar
muat di Pelabuhan Tapaktuan. Skripsi
5. Santoso, Gempur. 2004. Ergonomi Manusia,
Peralatan dan Lingkungan. Prestasi
6. Pustaka Publisher. Jakart
7. Depnakertrans. 2014. Data Angka Kecelakaan
Tahun 2011-2014..
8. Chesnal dkk. 2014. Hubungan antara umur, jenis
kelamin, dan status gizi, dengan kelelahan kerja
pada tenaga kerja dibagian produksi PT. Putra
Karangeyang Popontolen Minahasa Selatan.
9. Setyowati. Lies. 2014. Perbedaan Antara
Kelelahan Kerja Dengan Shift Kerja Pada
Karyawan di Jawa Tengah Tahun 1990-2011
Skripsi, Surakarta: Universitas Muhammadiyah
Surakarta.
10. Silalahi. Nb. Bannet  dan  Silalahi,  B.
Rumondang.  1985. Manajemen  Keselamatan
Dan Kesehatan Kerja. Jakarta: PT. Pustaka
Binaman Pressindo
11. Trisnawati. Elly. 2012. Kualitas Tidur, Satatus Gizi
dan Kelelahan Kerja pada Pekerja Wanita dengan
Peran Ganda. Prosiding semmminar Nasional
Kesehatan Jurusan Kesehatan Masyarakat FKIK
UNSOED Puwokerto. Skripsi. 2012
12. Tarwaka. 2010. Dasar – Dasar Pengetahuan
Ergonomi Dan Aplikasi Di Tempat Kerja. (Solo:
Harapan Press Solo, 2010).
13. Soetomo, Dr. 1981. Fatique Dunia Penerbangan.
Cermin Dunia Kedokteran:www.kalbe.co.id=
14. Santoso, Gempur. 2004. Ergonomi Manusia,
Peralatan dan Lingkungan. Prestasi
15. Pustaka Publisher. Jakarta
16. Suma’mur. PK, 2009. Higene Perusahaan dan
Kesehatan Kerja. Gunung Agung, Jakarta
17. Irma. Syamsinar. 2014. Faktor Yang Berhubungan
Dengan Kelelahan Kerja Pada Pekerja Di Unit
Produksi Paving Block  Cv.Sumber Galian
Kecamatan Biringkanaya  Kota Makassar  Tahun
2014. Skripsi Bagian Kesehatan dan Keselamatan
Kerja, FKM Universitas Hasanuddin.
18. Suma’mur. 1999. Ergonomi Untuk Produktivitas
Kerja. Jakata: CV Haji Masagung
19. Dita. Perwitasari. 2014. Faktor Yang
Berhubungan Dengan Kelelahan Kerja Subyektif
Pada Perawat Di Rsud Dr. Mohamad Soewandhie
Surabaya. Skripsi.  Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Airlangga. 2014.
20. Trisnawati. Elly. 2012. Kualitas Tidur, Satatus Gizi
dan Kelelahan Kerja pada Pekerja Wanita dengan
Peran Ganda. Prosiding semmminar Nasional
JIMKESMAS
JURNAL ILMIAH MAHASISWA KESEHATAN MASYARAKAT
VOL. 2/NO.5/ Januari 2017; ISSN 250-731X
11
Kesehatan Jurusan Kesehatan Masyarakat FKIK
UNSOED Puwokerto. Skripsi. 2012
21. Depkes RI. 2003. Modul Pelatihan Bagi Fasilitator
Kesehatan Kerja. Jakarta
22. Atiqoh, 2014.  Kondisi beban kerja yang berat
dapat mempengaruhi kelelahan kerja pada
pekerja Pt. Indah permata tahun 2014
23.Winarta Frans Hendra. 2009. Penyebab Kelelahan
Otot. Jakarta.: Gramedia PustakaNurli Faiz (2014)
hubungan Kelelahan Kerja di Operator SPBU di
Kecamatan Ciputat Tahun 2014
24. Hardi. S 2006,‘Faktor-Faktor yang Berhubungan
dengan Keluhan Kelelahan Kerja pada Tenaga
Kerja di Bagian Produksi PT. Sermani Steel
Makassar’ Skripsi,Universitas Hasanuddin
Makassar.
25. Amrin, 2015, faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejadian stres kerja perawat di ruang
rawat inap blud rumah sakit konawe tahun 2015
26. Ladanu ( 2013), Faktor-Faktor yang Berhubungan
dengan Stres Kerja Perawat di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit Jiwa Provinsi Sulawesi Tenggara
Tahun 2013
